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Abstrak Tujuan Penelitian ini membandingkan model
latihan multilateral, model pembebanan dan kemampuan
motorik terhadap hasil kondisi fisik pemain bola basket.
Metode yang digunakan yaitu eksperimen rancangan
faktorial 2 x 2 x 2, dengan teknik purposive sampling. Hasil
penelitian menunjukkan 1) Ada perbedaan antara model
latihan multilateral dan model latihan konvensional ter-
hadap hasil kondisi fisik, (2) Tidak ada perbedaan antara
model pembebanan linier dan tidak linier terhadap hasil
kondisi fisik., (3) Ada perbedaan antara kemampuan mo-
torik tinggi dan kemampuan motorik rendah terhadap
hasil kondisi fisik, (4) Tidak ada interaksi antara model
latihan dan model pembebanan terhadap hasil kondisi
fisik, (5) Tidak ada interaksi antara model latihan dan ke-
mampuan motorik terhadap hasil kondisi fisik, (6) Ada
interaksi antara model pembebanan dengan kemampuan
motorik siswa terhadap hasil kondisi fisik, (7) Tidak ada
interaksi antara model latihan, model pembebanan dan ke-
mampuan motorik terhadap hasil kondisi fisik. Simpulan;
1) model latihan multilateral memiliki pengaruh yang leb-
ih baik dalam pencapaian hasil kondisi fisik pemain bola
basket, 2) Kemampuan motorik yang tinggi terbukti san-
gat berpengaruh terhadap capaian hasil kondisi fisik pe-
main bola basket, 3) Model pembebanan linier atau tidak
linier walaupun tidak berbeda dalam hasil tetapi memiliki
pengaruh terhadap pencapaian hasil kondisi fisik pemain
bola basket.

Kata Kunci: model latihan; model pembebanan; kondisi
fisik

Abstract The aims are to compare models of multilateral
exercises, model loading and motor skills on the results
of the physical condition of the basketball players aged
students. The experimental factorial design 2 x 2 x 2 is the
method, with purposive sampling technique. The result
showed (1) there is difference effect of conventional model
and multilateral training model to the physical condition.
(2) there is no difference effect of the model linear and non-
linear loading to the physical condition, (3) There is differ-
ence effect of high-motor skills and low motor skills to the
physical condition (4) There is no interaction of training
model and the model of loading to the physical, (5) There
is no interaction of motor skills and training model to the
physical condition, (6) There is any interaction of load-
ing model and skills motor to the physical condition, (7)
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There is no interaction of training model, loading model
and motor skills to the physical condition. The conclusion
are 1) the multilateral training model better to peak physi-
cal condition, 2) there is any effect of high motor skills to
the peak physical condition, 3) the linear loading model or
not linear has not different in result but has effect to peak
physical condition.

Keywords: training model; loading model; skills motor;
the physical condition

PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-Undang Sistem
Keolahragaan Nasional (SKN) Bab IV pasal 6
dinyatakan bahwa setiap warga negara berhak
mendapatkan pelayanan olahraga yang me-
madai, tidak terkecuali anak-anak. Kebutuhan
aktifitas olahraga anak terutama usia pelajar
dipenuhi melalui pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan (Penjasorkes)
dengan bimbingan guru Penjasorkes yang pro-
fesional di bidangnya. Peran guru pendidikan
jasmani dalam proses pembelajaran di sekolah
sangat menentukan kemajuan keterampilan
yang dicapai anak, baik kemajuan dalam tuju-
an pendidikan jasmani maupun prestasi olah-
raga.

Aktivitas olahraga melalui pembelajaran
pendidikan jasmani dilaksanakan dalam ben-
tuk aktifitas terprogram dalam bentuk pem-
belajaran dan latihan secara khusus melalui
kegiatan extrakurikuler. Dengan melakukan
aktivitas olahraga secara terprogram tersebut
tujuan pencapaian kebugaran jasmani (physical
fitness) akan dapat tercapai, yang pada akhir-
nya akan berdampak pada peningkatan kuali-
tas organ tubuh, di antaranya: jantung, paru-
paru, peredaran darah, metabolisme energi,
hormon pertumbuhan, sistem kekebalan tu-
buh, dan sistem pembuangan, sehingga kua-
litas pertumbuhan jasmani dan rohani anak
semakin baik.
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Pencapaian tingkat kebugaran yang baik
juga akan berpengaruh terhadap proses perja-
lanan pertumbuhan dan perkembangan moto-
rik anak, serta kematangan mental sosial anak.

Sesuai dengan fase perkembangan maka
aktivitas olahraga yang baik untuk anak usia
pelajar adalah aktifitas yang mempunyai ka-
rakteristik; (1) memberi bermacam-macam
pengalaman gerak (multilateral training) dalam
bentuk permainan dan perlombaan; (2) me-
rangsang perkembangan seluruh panca indra;
(3) mengembangkan imajinasi/fantasi; dan
(4) bergerak mengikuti irama/lagu dan cerita
(Enung, 2006)

Salah satu aktifitas olahraga yang paling
digemari di kalangan pelajar adalah permai-
nan bola basket. Cabang olahraga bola basket
adalah salah satu cabang olahraga yang kerap
dipertandingkan di level pelajar melalui ber-
bagai event seperti DBL (liga basket pelajar),
Kompetisi antar sekolah, kejuaraan pelajar pia-
la walikota dan berbagai multi event olahraga
pelajar.

Pencapaian prestasi pada setiap pertan-
dingan olahraga tidak dapat terlepas dari pro-
ses latihan. Olahraga bola basket merupakan
bentuk olahraga yang memerlukan perpaduan
antara komponen fisik dan teknik. Komponen
fisik dalam bola basket meliputi; koordinasi,
kecepatan, kelenturan, keakuratan, kelincahan,
power, daya tahan, stamina dan kebugaran jas-
mani yang tinggi. Sedangkan komponen tek-
niknya adalah; kemampuan menggiring bola
(drible), mengoper (passing), menembak (shoo-
ting), dan merayah (rebound). Dengan demiki-
an proses latihan untuk mewujudkan seorang
atlet yang berprestasi dalam bola basket harus
memadukan antara komponen fisik dan teknik
secara optimal.

Atlet cabang olahraga bola basket disam-
ping dituntut untuk memiliki kemampuan tek-
nik yang tinggi juga memerlukan kemampuan
maksimal dari setiap komponen kebugaran
jasmani, terutama yang memberikan sumban-
gan terbesar pada pencapaian kesempurnaan
penampilan dalam permainan, yaitu: daya ta-
han jantung paru, kekuatan, daya ledak otot,
kecepatan, kelincahan dan fleksibilitas.

Berdasarkan sistem energi yang digu-
nakan, bola basket merupakan cabang olah-
raga aerobik-anaerobik seimbang, oleh karena
itu atlet bola basket disamping dituntut memi-
liki kemampuan untuk bermain dalam waktu
yang relatif lama juga harus memiliki kemapu-
an untuk melakukan gerakan-gerakan eksplo-
sif dan cepat. Untuk mencapai kondisi fisik

maksimal tersebut dibutuhkan latihan khusus
yang terencana, terprogram dan dilaksanakan
secara kontinu.

Sebagai bagian dari cabang olahraga
permainan bertipe invasi terbuka (saling me-
nyerang), bola basket berisikan gerakan-gera-
kan yang tidak dapat diramalkan (unpredictab-
le). Implikasi dari adanya situasi yang tidak
dapat diramalkan tersebut mengharuskan pe-
main yang terlibat dalam permainan ini ha-
rus pandai-pandai memilih dan memutuskan
suatu gerakan ketika berada dalam situasi ber-
main. Pembiasaan untuk melakukan pola ge-
rak yang paling efektif yang diserasikan den-
gan kemampuan individunya, menjadi suatu
kemampuan yang harus dikuasai oleh seorang
pemain bola basket handal.

Kemampuan untuk mengambil satu ke-
putusan gerak cepat dan benar tersebut akan
jadi pemicu keberhasilan, terutama jika didu-
kung oleh kemampuan berpikir atlet yang ce-
pat. Pemberian kesempatan bagi atlet untuk
bereksplorasi dalam proses latihan gerak me-
mungkinkan atlet akan lebih siap untuk men-
gantisipasi segala kemungkinan dalam situasi
yang serba tak terduga.

Pencapaian kondisi diatas memerlu-
kan waktu yang panjang. Kematangan seo-
rang pemain akan makin meningkat melalui
latihan-latihan yang terarah. Latihan kondisi
fisik pada tataran atlet elit sudah menjadi ke-
butuhan dan keharusan sehingga pelaksanaan
menjadi lebih mudah dan secara individual at-
let sudah mengerti tentang kebutuhan ini. Ber-
beda halnya pada tataran atlet yunior atau usia
pelajar, permasalahan yang dihadapi para pe-
latih adalah kompleksitas kondisi anak yang
memerlukan perhatian. Pertumbuhan dan per-
kembangan anak yang sedang berada dalam
fase menuju kematangan (pubertas) menjadi
salah satu pertimbangan dalam penyusunan
program latihan.

Program latihan yang disusun untuk
anak usia pelajar harus memperhatikan aspek
pertumbuhan dan kematangan gerak, serta
kondisi fisiologis. Dengan kata lain faktor-
faktor latihan yang meliputi intensitas, volume
dan durasi latihan disusun berdasarkan kebu-
tuhan sesuai perkembangan fungsi alat gerak
anak.

Latihan fisik untuk atlet usia muda da-
lam pelaksanaannya lebih difokuskan kepada
proses pembinaan kondisi fisik atlet secara
keseluruhan, dengan tujuan utama adalah un-
tuk meningkatkan potensi fungsional atlet dan
mengembangkan kemampuan biomotor ke
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Gambar 1. Bagan pentahapan pengembangan keterampilan

(Bompa, 2000)

derajat yang paling tinggi. Potensi fungsional
atlet di usia muda akan dapat terwujud secara
lengkap apabila latihan dilaksanakan dengan
penuh antusias dan melibatkan semua unsur
gerak.

Dengan berlandaskan perkembangan
dan pertumbuhan anak maka latihan fisik
yang dikembangkan harus sesuai dengan ku-
alitas motorik anak dan dinamika kehidupan
anak. Keceriaan dan kegembiraan anak menja-
di dasar pemilihan bentuk latihan.

Kondisi aktual dari hasil wawancara
dengan para pelatih bola basket di kota Sema-
rang (tanggal 4 Oktober 2010) diperoleh fakta
bahwa latihan fisik untuk pemain bola basket
usia pelajar (SMP) dilakukan diluar latihan
teknik dengan gerakan-gerakan yang sudah
dirancang untuk kebutuhan tertentu (spesiali-
sasi) misalkan untuk pengembangan kekuatan
lemparan dilatih push up, untuk melatih kelin-
cahan menggunakan latihan lari cepat, shuttle
run. Situasi yang terjadi dalam latihan terasa
kurang menyenangkan akibat dari tuntutan
keberhasilan gerakan, akibatnya atlet menjadi
tidak sungguh-sungguh dalam melakukan la-
tihan fisik.

Disisi lain prinsip-prinsip latihan yang
berisi model pembebanan sebagai pedoman
utama untuk mengatur intensitas latihan, para
pelatih saat ini masih menggunakan metode
perkiraan kenaikan beban yang tidak dilanda-
si pada perhitungan waktu untuk melakukan
pulih asal. Pembebanan lebih banyak dilaku-
kan dengan menaikan beberapa faktor latihan
seperti bertambahnya repetisi atau ulangan
gerakan. Disamping itu juga perbedaan kuali-
tas biomotor sebagai potensi awal anak kurang
menjadi dasar perhatian pelatih, akibatnya
beberapa latihan hanya cocok untuk kalangan
anak tertentu.

Salah satu kondisi yang juga menjadi
kendala latihan di kalangan atlet pelajar ada-
lah minimnya waktu yang disediakan untuk

latihan. Hampir sebagian besar sekolah yang
ada di kota Semarang masih menggunakan
kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani
dan ekstrakurikuler sebagai waktu yang digu-
nakan untuk berlatih. Dengan kondisi minim-
nya waktu, maka volume latihan lebih banyak
di isi dengan latihan teknik. Dengan keterba-
tasan waktu tersebut maka hasil yang diharap-
kan menjadi kurang maksimal.

Salah satu solusi yang dapat mengatasi
minimnya waktu latihan adalah dengan men-
desain suatu model latihan yang menggabung-
kan antara sesi latihan teknik dan fisik secara
bersama, artinya bentuk latihan fisik berupa
gerakan-gerakan latihan teknik yang dititikbe-
ratkan pada aspek pengerahan fisik. Disam-
ping itu untuk mengatasi kurangnya minat
anak pada latihan fisik perlu juga disusun se-
buah model latihan fisik yang lebih mencirikan
gambaran masa anak-anak yaitu keceriaan, in-
teraksi antar teman dan dalam bentuk permai-
nan tanpa meninggalkan kebutuhan khusus
terhadap capaian komponen fisik utama bola
basket.

Anak usia 14-15 tahun berada pada fase
akhir dari masa pembentukan keterampi-
lan menyeluruh (multilateral) menuju awal
fase spesialisasi. Fase multilateral dan spe-
sialisasi bukanlah sebuah fase yang berbeda
tetapi merupakan sebuah fase kontinum yang
berkelanjutan. Dengan demikian walaupun at-
let bola basket usia 14 tahun sudah memasuki
fase spesialisasi tetapi pengembangan multilat-
eral baik teknik dan fisik tetap menjadi bagian
yang harus dilatihkan, seperti yang digambar-
kan Bompa (2000) dalam skema pentahapan
latihan berikut pada Gambar 1.

Pelatih ataupun guru di sekolah memili-
ki wewenang untuk menciptakan lingkungan
latihan yang menyenangkan dan menarik ser-
ta memberikan pengalaman kompetitif secara
merata, khususnya bagi anak yang memiliki
kemampuan kurang. Latihan-latihan yang ber-
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sifat membandingkan kemampuan seorang
anak dengan kemampuan anak yang lain akan
dapat menimbulkan pengalaman negatif sebe-
lum kemampuan anak itu mapan.

Pengkondisian fisik dan pembentukan
keterampilan adalah aspek terpenting dari
penyiapan menghadapi sebuah kompetisi,
dan tercapainya kebugaran optimal atlet me-
rupakan tujuan penting bagi setiap pelatih.
Biasanya seorang pelatih menganggap capaian
kebugaran dan keterampilan sebagai kegiatan
terpisah.

Dalam metode latihan multilateral pen-
gembangan keterampilan dan kebugaran di-
lakukan secara bersama dan bentuk latihan
dirancang untuk mencapai tujuan tersebut.
Semua ini dimaksudkan untuk mencari solu-
si dalam perbaikan kualitas latihan fisik atlet
usia sekolah dalam pembentukan kebugaran
dengan berlandaskan perkembangan dan per-
tumbuhan fisik.

METODE

Pendekatan yang dilakukan dalam pen-
elitian ini adalah pendekatan kuantitatif, den-
gan menggunakan metode eksperimen. Pene-
litian eksperimen bertujuan untuk mengetahui
adanya kemungkinan akibat pengaruh (causa
effect) terhadap keadaan atau fenomena yang
diteliti.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen
dengan rancangan penelitian faktorial 2 x 2 x
2 yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel
dengan berbagai faktor utama dan kombinasi
taraf variabel, maupun pengaruh interaksi an-
tara faktor-faktor terhadap peningkatan kondi-
si fisik pemain bola basket usia pelajar.

Variabel dalam penelitian ini mencakup
tiga faktor atau variabel bebas yang diteliti
pengaruhnya terhadap variabel terikat yaitu
peningkatan kondisi fisik pemain bola basket
usia pelajar. Variabel bebas meliputi model la-
tihan, model pembebanan, dan kemampuan
motorik siswa, yang masing-masing variabel
bebas terdiri atas dua taraf: (1) Variabel model
latihan terdiri atas model latihan multilateral
dan konvensional (2) Variabel model pembe-
banan terdiri dari pembebanan linier dan tidak
linier, (3) Variabel kemampuan motorik terdiri
dari motorik tinggi dan motorik rendah.

Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa yang duduk di kelas VIII Sekolah Me-
nengah Pertama (SMP) yang memiliki catatan
prestasi bola basket berdasarkan kejuaraan
yang sering diadakan antar SMP di kota Sema-
rang, dengan usia 14-15 tahun. Sekolah-seko-

lah tersebut adalah SMP Negeri 4 kota Sema-
rang dan SMP Tri Tunggal Semarang, dengan
jumlah sebanyak 120 siswa.

Sampel siswa dalam penelitian ini be-
rasal populasi peserta extrakurikuler bola bas-
ket dengan predikat pemain tim sekolah siswa
SMP 4 kota Semarang dan SMP Tritunggal
kota Semarang, ditarik dengan teknik purposive
sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 40
siswa dan dikelompokan menjadi 4 kelompok
siswa.

Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah instrumen en tes
kondisi fisik pemain bola basket yang meliputi
; (@) Power tungkai (b) Power lengan (c) Kece-
patan bergerak, (d) under basket dan (e) Daya
tahan (Vo2max), dan instrumen materi latihan
merupakan pedoman yang digunakan dalam
melakukan eksperimen yang terdiri dari:

Model latihan multilateral adalah mo-
del latihan fisik yang bertujuan untuk men-
gembangkan kemampuan biomotorik secara
terpadu dan menyeluruh. jenis latihan yang
termasuk dalam model latihan multilateral
adalah latihan-latihan yang melibatkan semua
komponen gerak, memilki interaksi langsung
antar individu pelaku latihan, serta dilaksana-
kan dengan gembira.

Model latihan Konvensional adalah mo-
del latihan fisik sering atau terbiasa dilakukan
oleh para pelatih dalam mempersiapkan at-
letnya menjelang pertandingan. Dalam pen-
elitian ini model latihan konvensional yang
digunakan adalah model latihan yang paling
banyak dilakukan yaitu model circuit training.

Latihan circuit training bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan biomotorik me-
lalui latihan tunggal yang dirangkai (post to
post) dari satu post ke post yang lain. Jenis la-
tihan yang termasuk dalam model latihan cir-
cuit training adalah latihan-latihan bertujuan
untuk mengembangkan salah satu komponen
fisik tertentu. Pada satu circuit terdiri dari 7
post latihan yang masing-masing post berisi 1
latihan tunggal.

Model pembebanan linier adalah model
pembebanan dalam latihan yang disusun seca-
ra meningkat dari satu latihan kelatihan beri-
kutnya. Beban latihan yang digunakan dalam
latihan ini adalah intensitas latihan yang diwu-
judkan dalam prosentase beban latihan yang
semakin meningkat.

Model pembebanan tidak linier adalah
model pembebanan dalam latihan yang disu-
sun secara meningkat diselingi penurunan
beban pada sesi latihan berikutnya. Beban la-
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Tabel 1. Deskripsi Statistik

Model Latihan =~ Model Pembebanan Kema.mp}lan Mean SFd'. N
Motorik Siswa Deviation

.. Tinggi 289,13 23,15 5

_ Pembebanan Linier Rerdah 2447 2186 5

Multilateral ) .

Pembebanan tidak linier Tinggi 25391 28,61 5

Rendah 263,76 6,34 5

.. Tinggi 264,44 60,10 5

- Pembebanan Linier  popy 2073 2052 5

Konvensional - @ i fidak linier LIN88! 23860 1211 5

embebanan fdax iiet pondah 22467 203 5

TOTAL 250,0 33,53 40

tihan yang digunakan dalam latihan ini adalah
intensitas latihan yang diwujudkan dalam pro-
sentase beban latihan yang semakin meningkat

Kemampuan motorik tinggi adalah
tingkat kemampuan penguasaan gerak yang
berhubungan dengan gerakan-gerakan dasar
yang berhubungan dengan permainan bola
basket. Dalam penelitian ini kemampuan mo-
torik pemain bola basket yang menjadi subyek
penelitian di bagi menjadi dua yaitu kemam-
puan motorik tinggi dan kemampuan motorik
rendah.

Teknik pengumpulan data penelitian
ini dilakukan dengan prosedur yang diatur
sebagai berikut: 1) menyiapkan orang coba; 2)
menyiapkan sarana dan prasarana serta per-
lengkapan selama penelitian; 3) menentukan
waktu pengambilan sampel; 4) pengambilan
data yang meliputi tes kondisi fisik pemain
bola basket awal dan akhir kegiatan latihan.
Pelaksanaan pengambilan tes dilakukan di se-
kolah masing-masing.

Data hasil belajar permainan bola basket
yang dikumpulkan dianalisis dengan teknik
analisis varians (ANOVA) untuk mengetahui
adanya pengaruh utama (main effect) antara
variabel bebas terhadap variabel terikat dan
adanya interaksi (interaction effect) antar varia-
bel bebas dalam hubungannya dengan varia-
bel terikat.

Sebelum data di analisis, terlebih dahulu
dilakukan uji persyaratan yaitu uji normalitas
dan uji homogenitas.

PEMBAHASAN

Perhitungan analisis varian yang dilaku-
kan dalam pengujian hipotesis penelitian ini
dengan menggunakan program SPSS versi 17
dan diperoleh hasil pada Tabel 1.

Pengujian hipotesis terhadap hiopotesis
nol (Ho) yang diajukan dalam penelitian ini
tersaji dalam Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 1 dan 2, maka dipe-

roleh hasil sebagai berikut: Ada perbedaan
pengaruh yang signifikan antara model latihan
multilateral dan model latihan konvensional
terhadap hasil kondisi fisik pemain bola bas-
ket, dari hasil analisis varian diperoleh nilai F
hitung (Fo)= 6.775 lebih besar dari Ftabel (Ft)=
2,86, pada taraf signifikasni 0,05. Oleh sebab
itu hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis al-
ternatif (Ha) diterima. Artinya ada perbedaan
antara model latihan multilateral dan model
latihan konvensional terhadap hasil kondisi fi-
sik pemain bola basket

Ada perbedaan pengaruh yang signifi-
kan antara model pembebanan linier dan tidak
linier terhadap hasil kondisi fisik pemain bola
basket. Dari hasil analisis varian diperoleh ni-
lai F hitung (Fo)= 0,801 lebih kecil dari Ftabel
(Ft)= 2,86, pada taraf signifikasni 0,05. Oleh
sebab itu hipotesis nol (Ho) tidak dapat ditolak
dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Artinya
tidak ada perbedaan antara model pembeba-
nan linier dan tidak linier terhadap hasil kon-
disi fisik pemain bola basket.

Ada perbedaan pengaruh yang signi-
fikan antara kemampuan motorik tinggi dan
kemampuan motorik rendah terhadap hasil
hasil kondisi fisik pemain bola basket. Dari ha-
sil analisis varian diperoleh nilai F hitung (Fo)=
5,238 lebih besar dari Ftabel (Ft)= 2,86, pada ta-
raf signifikasni 0,05. Oleh sebab itu hipotesis
nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha))
tidak dapat ditolak. Artinya ada perbedaan an-
tara kemampuan motorik tinggi dan kemam-
puan motorik rendah terhadap hasil hasil kon-
disi fisik pemain bola basket.

Ada interaksi antara model latihan dan
model pembebanan terhadap hasil kondisi fi-
sik pemain bola basket. Dari hasil analisis vari-
an diperoleh nilai F hitung (Fo)= 0,025 lebih ke-
cil dari Ftabel (Ft)= 2,86, pada taraf signifikasni
0,05. Oleh sebab itu hipotesis nol (Ho)) tidak
dapat ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) di-
tolak. Artinya tidak ada interaksi antara model
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Tabel 2. Ringkasan Hasil Analisis ANOVA Test of Between-Subjects Effects

Hipotesis Nol (Ho) Fo Ft Sig Ho

Tidak ada perbedaan pengaruh yang
signifikan antara model latthan multi-
lateral dan model latihan konvensional ¢ 775 286 0.013 ditolak
terhadap hasil kondisi fisik pemain bola
basket.
Tidak ada perbedaan pengaruh yang sig- .
nifikan antara model pembebanan linier Tidak
dan i - . .. 0801 2,86 0,376 dapat

an tidak linier terhadap hasil kondisi ditolak
fisik pemain bola basket.
Tidak ada perbedaan pengaruh yang
signifikan antara kemampuan motorik
tinggi dan kemampuan motorik rendah 5,238 2,85 0,028 ditolak
terhadap hasil hasil kondisi fisik pemain
bola basket.
Tidak ada interaksi antara model latihan Tidak
dan model pembebanan terhadap hasil (25 2,86 0,874 dapat
kondisi fisik pemain bola basket. ditolak
Tidak ada interaksi antara model latihan
dan kemampuan motorik terhadap hasil Tidak
kondisi fisik pemain bola basket 0411 2,86 0,526 dapat

ditolak

Tidak ada interaksi antara model pem-
bebanan dengan kemampuan motorik .
siswa terhadap hasil kondisi fisik pemain 5463 2,86 0,026 ditolak
bola basket
Tidak ada interaksi antara model latihan, Tidak
model pembebanan dan kemampuan
motorik terhadap hasil kondisi fisik pe- 0,464 2,86 0,501 dC}tacE)Ij;(

main bola basket

latihan dan model pembebanan terhadap hasil
kondisi fisik pemain bola basket.

Ada interaksi antara model latihan dan
kemampuan motorik terhadap hasil kondisi fi-
sik pemain bola basket. Dari hasil analisis vari-
an diperoleh nilai F hitung (Fo)= 0,411 lebih ke-
cil dari Ftabel (Ft)= 2,86, pada taraf signifikasni
0,05. Oleh sebab itu hipotesis nol (Ho)) tidak
dapat ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) di-
tolak. artinya tidak ada interaksi antara model
latihan dan kemampuan motorik terhadap ha-
sil kondisi fisik pemain bola basket.

Ada interaksi antara model pembebanan
dengan kemampuan motorik siswa terhadap
hasil kondisi fisik pemain bola basket. Dari ha-
sil analisis varian diperoleh nilai F hitung (Fo)=
5,463 lebih besar dari Ftabel (Ft)= 2,86, pada ta-
raf signifikasni 0,05. Oleh sebab itu hipotesis
nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
) tidak dapat ditolak. Artinya ada interaksi an-
tara, model pembebanan dengan kemampuan
motorik siswa terhadap hasil kondisi fisik pe-
main bola basket.

Ada interaksi antara model latihan, mo-
del pembebanan dan kemampuan motorik
siswa terhadap hasil kondisi fisik pemain bola
basket. Dari hasil analisis varian diperoleh ni-
lai F hitung (Fo)= 0,464 lebih kecil dari Ftabel
(Ft)= 2,86, pada taraf signifikasni 0,05. Oleh
sebab itu hipotesis nol (Ho) ) tidak dapat dito-
lak dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Ar-
tinya tidak ada interaksi antara model latihan,
model pembebanan dan kemampuan motorik
siswa terhadap hasil kondisi fisik pemain bola
basket.

Dari hasil penelitian ini dapat di bahas
secara teoritis kajian yang berhubungan den-
gan hasil penelitian sebagai berikut: dalam
proses latihan khususnya untuk anak model
multilateral mengembangkan kemampuan
yang menyeluruh sebelum mereka memasuki
masa spesialisasi.

Tahap usia anak komponen gerak se-
dang mengalami fase pertumbuhan terutama
komponen gerak utama yaitu tungkai dan len-



110

Jurnal Media Ilmu Keolahragaan Indonesia (2011) 2: 104-111

gan, sehingga aktivitas motorik yang melibat-
kan kedua alat gerak utama menjadi prioritas
pilihan yang harus dilakukan.

Pada tahap usia sekolah akhir (15 - 18
tahun) merupakan tahap pemberian latihan
yang lebih spesial karena akan menapaki awal
karir prestasi. Oleh karena itu penyempurnaan
teknik dan keterampilan (fechnically and skills)
harus lebih diperhatikan dengan didukung ha-
sil kemampuan fisik yang prima. Kemampu-
an fisik pada usia ini harus menjadi perhatian
penting para pelatih karena dengan kemam-
puan fisik yang sangat prima akan membantu
proses penyempurnaan teknik untuk menjadi
terampil dan otomatis

Dari pendapat tersebut maka, model la-
tihan multilateral akan memberikan hasil la-
tihan yang lebih baik bila, diterapkan dalam
proses latihan khusunya pada kegiatan ekstra-
kurikuler.

Pada hakekatnya beban latihan berfung-
si sebagai suatu stimulus dan mendatangkan
suatu respon dari tubuh atlet. Apabila beban
latihan lebih berat dari pada beban normal
pada tubuh maka tubuh akan mengalami kele-
lahan sehingga tingkat kebugaran akan menja-
di lebih rendah dari tingkat kebugaran normal.
Hal ini akan membutuhkan masa pemulihan
yang lebih lama. Artinya, pembebanan akan
menyebabkan kelelahan, dan ketika pembeba-
nan berakhir, maka pemulihan berlangsung.

Jika pembebanan optimal (tidak terlalu
ringan dan juga tidak terlalu berat) maka sete-
lah pemilihan penuh, tingkat kebugaran akan
meningkat lebih tinggi dari pada tingkat sebe-
lumnya.

Pada model latihan yang dilakukan da-
lam penelitian ini pembebanan yang diberikan
adalah pembebanan kelompok berupa ken-
aikan intensitas dari satu sesi latihan ke satu
latihan berikutnya.

Tidak adanya perbedaan antara model
pembebanan linier dan tidak linier terhadap
kondisi fisik dapat diartikan bahwa kedua mo-
del pembebanan tersebut dapat diterapkan da-
lam model latihan yang dilakukan.

Pengaruh antara kemampuan motorik
tinggi dan kemampuan motorik rendah terha-
dap hasil hasil kondisi fisik pemain bola basket

Perkembangan fisik sangat berkaitan
erat dengan perkembangan motorik anak. Mo-
torik merupakan perkembangan pengendalian
gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoor-
dinir antara susunan saraf, otot, otak, dan spi-
nal cord. Perkembangan motorik meliputi mo-
torik kasar dan halus. Motorik kasar adalah

gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot
besar atau sebagian besar atau seluruh anggo-
ta tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan
anak itu sendiri. Contohnya kemampuan du-
duk, menendang, berlari, naik-turun tangga
dan sebagainya. (Maggil, 2001)

Anak yang memilki kemampuan moto-
rik tinggi akan lebih mudah untuk melakukan
tugas gerak yang diberikan dalam lathan, den-
gan kemampuan tersebut maka jenis latihan
yang dilakukan akan dapat memberikan hasil
uang lebih cepat dibandingkan dengan mereka
yang memilki kemampuan motorik lebih ren-
dah.

Interaksi yang terjadi adalah pada mo-
del pembebanan latihan dan kemampuan mo-
torik, sementara pada model latihan dengan
kemampuan motorik tidak terjadi interaksi,
artinya model latihan yang diterapkan dalam
latihan kondisi fisik tidak dipengaruhi oleh
kemampuan motorik siswa, dengan demikian
siswa yang memilki kemampuan motorik ting-
gi maupun rendah dapat menjalankan model
latihan multilateral atau konvensional.

Dengan diperolehnya hasil seperti ter-
cantum dalam uraian sebelumnya, maka pen-
elitian ini telah menemukan hal-hal yang baru
yang berhubungan dengan penyusunan pro-
gram latihan dan pelaksanaan latihan yang
dilakukan oleh guru atau pelatih dalam mem-
persiapkan sebuah tim sekolah untuk mengha-
dapi sebuah event pertandingan.

Program latihan multilateral merupakan
alternatif model latihan yang terbukti tepat di-
gunakan untuk atlet basket usia pelajar. Disam-
ping itu latihan ini dapat mangatasi minimnya
waktu persiapan dari sebuah tim pelajar dalam
menghadapi pertandingan. Dengan berisikan
materi yang menyenangkan dan gabungan an-
tara latihan fisik dan teknik maka atlet usia pe-
lajar dapat melaksanakan program latihan ini
dengan antusias dan sungguh-sungguh.

Pembebanan latihan yang meningkat
setiap sesi latihan disusun dengan memperha-
tikan fase pemulihan gerak. Dengan intensitas
beban yang bertambah secara linier maupun
linier terbukti bahwa siswa dapat memperoleh
waktu pulih asal yang cukup sehingga akan
dapat melaksanakan latihan dengan baik pada
sesi latihan berikutnya.

Kemampuan motorik sebagai sesuatu
yang membedakan antar individu (atribut)
menjadi dasar bahwa program latihan harus
disusun dengan memperhatikan kemampuan
gerak dasar yang dimiliki oleh setiap siswa.
Perbedaan kemampujan gerak menjadi faktor
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yang harus diperhatikan oleh pelatih, guru da-
lam melakukan latihan.

SIMPULAN

Dari hasil pengujian hipotesis dapat di-
tarik simpulan seperti tersebut di bawah ini 1)
Ada perbedaan pengaruh yang signifikan an-
tara model latihan multilateral dan model lati-
han konvensional terhadap hasil kondisi fisik
pemain bola basket dan model latihan multi-
lateral lebih baik dibandingkan model latihan
konvensional, 2) Tidak ada perbedaan penga-
ruh yang signifikan antara model pembebanan
linier dan tidak linier terhadap hasil kondisi
fisik pemain bola basket, meskipun tidak ada
perbedaan pengaruh antara keduanya model
latihan linier terlihat lebih baik dalam mem-
berikan kontribusi hasil hasil kondisi fisik pe-
main bola basket, 3) Ada perbedaan pengaruh
yang signifikan antara kemampuan motorik
tinggi dan kemampuan motorik rendah ter-
hadap hasil hasil kondisi fisik pemain bola
basket, kemampuan motorik tinggi lebih baik
dibandingkan kemampuan motorik rendah, 4)
Tidak ada interaksi antara model latihan dan
model pembebanan terhadap hasil kondisi fi-
sik pemain bola basket, 5) Tidak ada interaksi
antara model latihan dan kemampuan motorik
terhadap hasil kondisi fisik pemain bola bas-
ket, 6) Ada interaksi antara model pembebnan
dengan kemampuan motorik siswa terhadap
hasil kondisi fisik pemain bola basket, 7) Ti-
dak ada interaksi antara model latihan, model
pembebanan dan kemampuan motorik terha-
dap hasil kondisi fisik pemain bola basket.
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